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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perencanaan penilaian 
kinerja guru di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. (2) pelaksanaan penilaian 
kinerja guru di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta, dan (3) evaluasi penilaian 
kinerja guru di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. 
Jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus tunggal dan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi, wawancara dan observasi. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. Ada tiga 
tahapan dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) Perencanaan dalam 
meningkatkan kinerja guru di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta : perencanaan 
dilakukan dalam bentuk rapat guru dan rekrutmen guru. Rapat dilakukan bersama 
guru dan tenaga kependidikan dalam upaya peningkatan kinerja guru. Rekrutmen 
tenaga guru honorer dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tenaga pendidik, 
dengan menetapkan persyaratan minimum S1, (2) Pelaksanaan meliputi: 
mempersiapkan penugasan guru sesuai kebutuhan, melakukan pembagian tugas 
guru, serta mempersiapkan struktur organisasi sekolah yang semuanya bertujuan 
untuk menjamin kinerja guru, (3) Evaluasi: dilakukan sebagai bentuk pembinaan 
kinerja, namun pada pelaksanaan penilaian kinerja guru belum sesuai dengan 
standart yang telah ditetapkan. 
 
Kata kunci: pengelolaan, penilaian kinerja guru, SMK 
 
Abstract 
This research aims to know the: (1) performance assessment planning 
teacher in SMK 4 Muhammadiyah Surakarta. (2) implementation of teacher 
performance assessment in SMK 4 Muhammadiyah Surakarta,  and (3) evaluation 
of teacher performance assessment in SMK 4 Muhammadiyah Surakarta. 
This type of research is qualitative research with a single case study 
approach and descriptive methods. Engineering data collection using the 
documentation, interviews and observations. Data analysis was done by 
organizing the data, menjabarkannya into the units, do the synthesis, compiling 
into a pattern, choose which are important and which will be studied, and make 
conclusions which can be told to others. There are three phases in data analysis, 
namely data reduction, the presentation of data, and verification. 
Research results concluded that: (1) Planning in improving the 
performance of the teacher in SMK 4 Muhammadiyah Surakarta: planning is 
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carried out in the form of meetings of teachers and recruitment of teachers. The 
meeting was conducted together with the teachers and educational personnel in 
an effort to increase the performance of teachers. Honorary teacher personnel 
recruitment is done to meet the needs of educators, by setting minimum 
requirements for Bachelor degree, (2) the implementation include: preparing for 
the assignment of teachers according to needs, doing the duty of teachers, as well 
as preparing the organizational structure of the school, all of which aim to 
guarantee the performance of teachers, (3) Evaluation: performed as a form of 
coaching for performance, but on the implementation of the performance 
appraisal of teachers not yet correspond to predefined standard. 
 
Keywords:  management, performance assessment, teachers SMK 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Guru  sebagai  salah  satu  komponen  pendidikan  memiliki  peran  penting dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Hal ini karena guru adalah pendidik yang 
berhubungan langsung dengan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru 
dan dosen pasal 1 ayat 1, “Guru adalah pendidik profesional  dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Sebagai agen 
pembelajaran, guru diwajibkan memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, 
sosial dan kompetensi profesional yang didapatkan melalui pendidikan profesi.  
Kemampuan seorang guru sebagai pendidik perlu ditingkatkan dan 
dikembangkan secara terus menerus dan proporsional menurut jabatan fungsional 
guru. Tugas pokok dan fungsi yang melekat pada jabatan fungsional guru harus 
dilaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku, maka diperlukan evaluasi atau 
penilaian terhadap kinerja guru yang menjamin dapat memberikan layanan 
pendidikan yang berkualitas dan terjadinya proses pembelajaran yang berkualitas 
pula di semua jenjang pendidikan. Guru yang profesional diharapkan mampu 
berpartisipasi dalam pembangunan nasional untuk mewujudkan insan Indonesia 
yang bertakwa kepada Tuhan, unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, 
memiliki jiwa estetis, etis, berbudi pekerti luhur, dan berkepribadian. 
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Hasil Penilaian Kinerja Guru di berbagai sekolah menunjukkan nilai yang 
baik untuk seluruh guru. Tentunya ini memberikan harapan yang baik bagi 
sekolah untuk menjamin prestasi dan kualitas kelulusan siswanya. Namun sering 
dijumpai bahwa guru yang memiliki penilaian kinerja yang baik ternyata malas 
membuat RPP, sering meninggalkan jam mengajar, tidak mengenal karakteristik 
siswa, enggan melakukan pengembangan diri dengan mengikuti diklat atau 
membuat karya ilmiah, dan sebagainya. Ini menunjukkan bahwa nilai kinerja yang 
dimiliki bukan merupakan gambaran kinerja guru yang sebenarnya.                                                                  
Penilaian kinerja guru dapat diartikan sebagai sebuah proses penilaian 
pencapaian tentang unjuk kerja guru pada masa lalu atau saat ini berdasarkan 
lingkungan kerja mereka dan tentang potensi masa depan guru yang bermanfaat 
dan berkontribusi bagi kemajuan dan kualitas sekolah. Sedarmiyanti (2008: 270), 
menyatakan bahwa proses penilaian kinerja adalah kegiatan mendesain untuk 
menilai prestasi individu atau kelompok yang bermanfaat bagi organisasi. 
Mengingat pentingnya peran guru dalam menentukan kualitas 
pendidikan, berbagai upaya telah dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas 
guru baik melalui pendidikan, pelatihan, pemagangan maupun program lain 
termasuk sertifikasi. Kecenderungan kurangnya wawasan professional guru, 
ketidaksesuaian latar belakang pendidikan dengan mata pelajaran yang diajarkan, 
dan motivasi kerja guru yang kurang optimal dapat menyebabkan kinerja guru 
rendah. Pekerjaan guru di luar sekolah turut memberi pengaruh pula terhadap 
rendahnya kinerja guru.  
Pembinaan guru selama ini belum secara komprehensif memperhatikan 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja. Hal ini selaras dengan analisis 
Djohar (2008: 19) yang mengemukakan tantangan yang terkait dengan mutu guru 
berupa tantangan pribadi, sosial, kompetensi, profesi maupun ketrampilan guru 
dalam melaksanakan tugasnya. Tantangan tersebut antara lain: 1) Sistem 
pendidikan guru yang tidak menjamin terselenggaranya pendidikan guru yang 
bermutu; 2) Tidak jelasnya management tugas guru yang menjamin pendidikan 
dapat berjalan dnegan baik dan proporsional; 3) Standar Performance yang 
menjadi ukuran kinerja guru tidak jelas bagi penyelenggara pendidikan guru yang 
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berakibat pada ”actual performance” guru pada saat melaksanakan tugas 
kesehariannya tidak jelas ukurannya; 4) Jaminan kualitas penyelenggaraan 
pendidikan guru tidak representatif. 
SMK Muhammadiyah 4 Surakarta yang merupakan sekolah kejuruan 
dengan program keahlian Farmasi dan program keahlian Kimia Industri 
menunjukkan prestasi yang menggembirakan baik prestasi belajar siswa maupun 
prestasi lain di luar pembelajaran seperti kegiatan lomba-lomba. Hasil ini tidak 
terlepas dari dukungan dan kinerja guru yang akhirnya memberikan hasil sesuai 
harapan sekolah. Penilaian kinerja guru yang dilakukan menunjukkan kinerja guru 
yang sesungguhnya. 
Namun demikian, dalam pengelolaan penilaian kinerja guru di SMK 
Muhammadiyah Surakarta belum secara maksimal dilakukan, selama ini untuk 
meningkatkan pengelolaan penilaian kinerja guru pada pihak sekolah sebenarnya 
sudah memberikan kesempatan pada guru-guru utuk mengikuti pelatihan-
pelatihan, workshop, seminar maupun ingin melanjutkan ke pendidikan yang lebih 
tinggi, namun dari pihak guru masih banyak yang belum mempunyai motivasi 
untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi. Di samping itu pihak sekolah 
juga masih jarang mengikutkan personel gurunya untuk mengikuti berbagai 
pelatihan dan seminar yang diselenggarakan baik oleh pemerintah maupun oleh 
swasta. 
Melihat kenyataan tersebut dan belum adanya penelitian secara 
komprehensif yang mengungkap pengelolaan penilaian kinerja guru di SMK maka 
penelitian ini dilakukan dengan mengambil permasalahan tentang “Pengelolaan 
Penilaian Kinerja Guru di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta”. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Desain penelitian adalah 
etnografi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2014 sampai dengan 
Januari 2015. Penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, dokumentasi, dan 
observasi. Dalam penelitian kualitatif wawancara dilakukan secara bebas 
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terkontrol artinya wawancara dilakukan secara bebas sehingga diperoleh data 
yang luas dan mendalam, tetapi masih memperhatikan unsur terpimpin pada 
persoalan-persoalan yang diteliti dalam hal inilah pedoman wawancara digunakan. 
Proses wawancara dalam penelitian ini mengacu pada teori  first order 
understanding dan second order undertsanding. Second order understanding 
adalah peneliti menginterpretasikan interpretasi dari informan tersebut sehingga 
menemukan makna baru yang akurat. Pemaknaan peneliti tersebut tidak boleh 
bertentangan dengan interpretasi informan (Subadi, 2013:5). 
Menurut Moleong (2007: 160) ”Analisis dokumen digunakan karena 
merupakan sumber yang stabil, kaya dan mendorong serta dokumentasi bersifat 
alamiyah sesuai dengan konteks lahiriyah tersebut. Analisis dokumentasi dalam 
penelitian ini berupa foto-foto, dan naskah-naskah yang terkait dengan upaya 
pemberdayaan guru, faktor penghambat pemberdayaan guru, dan solusi untuk 
mengatasi hambatan dalam pengelolaan penilaian kinerja guru di SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta. Observasi yang dilakukan oleh peneliti berpedoman 
pada kisi-kisi observasi dan checklist observasi tentang pengelolaan penilaian 
kinerja guru di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik diskriptif, terdapat tiga prosedur, yaitu: (1) 
reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan atau verifikasi 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perencanaan  Penilaian Kinerja Guru di SMK Muhammadiyah 4 
Surakarta  
 Guru memegang peranan yang sangat strategis terutama dalam 
membentuk watak bangsa serta mengembangkan potensi siswa. Kehadiran 
guru tidak tergantikan oleh unsur yang lain, lebih-lebih dalam masyarakat kita 
yang multikultural dan multidimensional, dimana peranan teknologi untuk 
menggantikan tugas-tugas guru sangat minim.  
 Temuan dari penelitian ini adalah Guru memiliki peranan yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Elliot K (2015), Guru yang profesional diharapkan menghasilkan 
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lulusan yang berkualitas. Profesionalisme guru sebagai ujung tombak di dalam 
implementasi kurikulum di kelas yang perlu mendapat perhatian (Depdiknas, 
2005). Begitu pentingnya peranan guru dalam keberhasilan peserta didik maka 
hendaknya kinerja guru menjadi perhatian, termasuk untuk guru-guru di daerah 
terpencil. Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan direncanakan 
peningkatannya karena guru mengemban tugas profesional artinya tugas-tugas 
hanya dapat dikerjakan dengan kompetensi khusus yang diperoleh melalui 
program pendidikan. Guru memiliki tanggung jawab yang secara garis besar 
dapat dikelompokkan yaitu: (1). Guru sebagai pengajar, (2). Guru sebagai 
pembimbing dan (3). Guru sebagai administrator kelas.  
 Hasil penelitian tentang perencanaan yang dilakukan kepala sekolah 
dalam pelaksanaan penilaian kinerja guru di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
menunjukkan bahwa perencanaan penilaian kinerja guru di SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta dilakukan dalam bentuk rapat/pertemuan tatap 
muka bersama para guru yang ada di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta serta 
melalui rekrutmen guru. Rapat/pertemuan tatap muka dilakukan bersama para 
guru, wakil kepala sekolah, dan seluruh tenaga kependidikan yang ada di SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta digunakan untuk menyampaikan peningkatan 
kinerja guru dalam proses kegiatan belajar mengajar yang itu disesuaikan 
dengan visi dan misi sekolah. Rekrutmen tenaga guru honorer atau GTT yang 
dilakukan adalah untuk memenuhi kebutuhan akan guru di SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta, dengan menetapkan persyaratan S1 keguruan dan 
berpengalaman dalam mengajar. Hal ini dimaksudkan agar guru yang mengajar 
di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta, meskipun guru honor atau GTT adalah 
guru yang memiliki kinerja baik, sehingga memudahkan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerjanya.  
 Kepala SMK Muhammadiyah 4 Surakarta melakukan kegiatan 
perencanaan pada hakikatnya adalah bertujuan untuk meningkatkan kinerja 
guru. Dalam melakukan perencanaan kinerja guru, kepala SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta mendasarkannya dan mengacu pada visi, misi, 
dan tujuan sekolah yang ingin dicapai ke depan baik dalam jangka waktu 
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pendek menengah dan panjang. Perencanaan yang dilakukan kepala sekolah 
tersebut sesuai dengan pendapat para ahli yang mengatakan bahwa dalam 
merencanakan kinerja guru, para pengambil kebijakan (policy makers) dalam 
hal ini kepala sekolah harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) 
Perencanaan peningkatan kinerja guru harus berorientasi masa depan, karena 
pendidikan adalah proses jangka panjang dan jauh untuk menghadapi masa 
depan; 2) Perencanaan peningkatan kinerja harus selalu memperhatikan 
masalah, kebutuhan (need assesment), situasi, dan tujuan (visi dan misi 
sekolah); 3) Perencanaan peningkatan kinerja guru harus bersifat inovatif, 
kuantitatif dan kualitatif; 4) Perencanaan peningkatan kinerja harus kenyal dan 
responsif terhadap kebutuhan yang berkembang di masyarakat (dinamis dan 
kontinyu). Di dalam melakukan perencanaan kinerja guru Kepala SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta juga selalu melibatkan semua civitas akademika 
sekolah termasuk melibatkan guru-guru dalam menentukan program atau 
rencana ke depan. Kepala sekolah juga memberikan keleluasaan bagi guru 
untuk menyampaikan aspirasi dan pendapatnya. Dalam hal ini, menurut par 
aahli menjelaskan bahwa perencanaan tenaga kependidikan merupakan 
kegiatan untuk menentukan kebutuhan tenaga kependidikan, baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif untuk sekarang dan masa depan. Penyusunan 
tenaga pendidikan yang baik dan tepat memerlukan informasi yang lengkap 
dan jelas tentang pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan dalam setiap 
lembaga pendidikan. Oleh karena itu sebelum menyusun rencana, perlu 
dilakukan analisis pekerjaan (job analysis), dan analisis jabatan untuk 
memperoleh diskripsi pekerjaan (gambaran tentang tugas dan pekerjaan yang 
harus dilaksanakan). Informasi tersebut sangat membantu dalam menentukan 
jumlah tenaga kependidikan yang di butuhkan, dan juga akan menghasilkan 
spesifikasi pekerjaan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan zaman. 
Spesifikasi jabatan ini memberikan gambaran tentang kualitas minimum calon 
tenaga kependidikan (guru) yang dapat diterima dan yang diperlukan untuk 
melaksanakan pekerjaan sebagaimana mestinya.  
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 Kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh kepala SMK Muhammadiyah 
4 Surakarta adalah melakukan rekrutmen guru GTT baru. Proses rekrutmen 
guru honor atau GTT yang dilakukan adalah untuk memenuhi kebutuhan akan 
guru di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. Oleh karena itu, dalam rekrutmen 
guru honor tersebut berupaya agar guru yang didapatkan adalah guru yang 
berkualitas, sehingga nantinya memiliki kinerja yang baik. Hal ini sejalan 
dengan pendapat para ahli yang mengatakan bahwa dalam proses perekrutan 
dan penyeleksian guru baru harus berdasarkan seleksi yang mengutamakan 
mutu. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang 
dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pada SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta menunjukkan dilakukan dalam bentuk 
rapat/pertemuan tatap muka bersama para guru yang ada di SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta digunakan untuk menyampaikan peningkatan 
kinerja guru dalam proses kegiatan belajar mengajar yang itu disesuaikan 
dengan visi dan misi sekolah serta melalui rekrutmen guru yang dalam proses 
perekrutan dan penyeleksian guru tersebut berdasarkan seleksi yang 
mengutamakan mutu.  
3.2 Pelaksanaan  Penilaian Kinerja Guru di SMK Muhammadiyah 4 
Surakarta 
 Temuan pada penelitian ini adalah Pengorganisasian meliputi kegiatan 
membagi tugas-tugas kepada orang yang terlibat dalam kerjasama pendidikan. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Padmowati dan Adon (2014) pengorganisasian 
merupakan kegiatan dasar dari manajemen. Pengorganisasian ini dilaksanakan 
untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur-unsur 
manusia, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses, termasuk 
dalam melaksanakan tugas mengajar bagi guru. dalam kaitannya dengan 
pengorganisasian kinerja guru, kepala sekolah SMK Muhammadiyah 4 
Surakarta sudah dapat ditegaskan bahwa kepala sekolah telah mampu 
mengelola dengan baik. Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu organisasi, 
maka dipandang penting untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya. 
Kinerja guru merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan 
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yakni keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi eksternal (Sulis, 2007). 
Tingkat keterampilan merupakan bahan mentah yang dibawa seseorang ke 
tempat kerja seperti pengalaman, kemampuan, kecakapan-kecakapan antar 
pribadi serta kecakapan tehknik. Upaya tersebut diungkap sebagai motivasi 
yang diperlihatkan karyawan untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya. 
Kondisi eksternal adalah tingkat sejauh mana kondisi eksternal tersebut 
mendukung produktivitas kerja. Kinerja dapat dilihat dari beberapa kriteria, 
menurut Castetter (dalam Mulyasa, 2008: 7) mengemukakan ada empat kriteria 
kinerja yaitu: (1). Karakteristik individu, (2). Proses, (3). Hasil dan (4) 
Kombinasi antara karakter individu, proses dan hasil.  
 Kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara 
pekerjaan dengan keahliannya, begitu pula halnya dengan penempatan guru 
pada bidang tugasnya. Menempatkan guru sesuai dengan keahliannya secara 
mutlak harus dilakukan. Bila guru diberikan tugas tidak sesuai dengan 
keahliannya akan berakibat menurunnya cara kerja dan hasil pekerjaan mereka, 
juga akan menimbulkan rasa tidak puas pada diri mereka. Rasa kecewa akan 
menghambat perkembangan moral kerja guru. Menurut Pidarta (2009) bahwa 
moral kerja positif ialah suasana bekerja yang gembira, bekerja bukan 
dirasakan sebagai sesuatu yang dipaksakan melainkan sebagai sesuatu yang 
menyenangkan. Moral kerja yang positif adalah mampu mencintai tugas 
sebagai suatu yang memiliki nilai keindahan di dalamnya. Jadi kinerja dapat 
ditingkatkan dengan cara memberikan pekerjaan seseorang sesuai dengan 
bidang kemampuannya. Hal ini dipertegas oleh Munandar (2012) yang 
mengatakan bahwa kemampuan bersama-sama dengan bakat merupakan salah 
satu faktor yang menentukan prestasi individu, sedangkan prestasi ditentukan 
oleh banyak faktor diantaranya kecerdasan.  
 Dari hasil penelitian tentang pelaksanaan penilaian kinerja guru yang 
dilakukan kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja guru di SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 
melakukan pengorganisasian dengan mempersiapkan guru dalam penugasan, 
melakukan penugasan guru oleh kepala sekolah sesuai kebutuhan, pembagian 
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tugas guru dan ketersediaan tim pelaksana penilaian kinerja guru di sekolah. 
Pengorganisasian kinerja guru ini dilakukan dengan mempersiapkan guru 
dalam penugasan, melakukan penugasan guru sesuai kebutuhan, melakukan 
pembagian tugas guru, serta mempersiapkan tim penilai sekolah yang 
semuanya bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru SMK Muhammadiyah 4 
Surakarta.  
3.3 Evaluasi Penilaian Kinerja Guru di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
 Temuan dari penelitian ini yaitu Pengembangan ketenagaan dalam hal ini 
adalah meningkatkan mutu guru adalah usaha-usaha untuk meningkatkan mutu 
serta efisiensi kerja seluruh tenaga (guru) yang berada dalam suatu unit 
organisasi (sekolah) (Spradley, 2006: 62-78). Pengembangan merupakan 
rangkaian dan tindakan lanjutan dari proses manajemen peningkatan mutu guru 
yang dilakukan oleh kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. Guru 
merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu pendidikan. 
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oleh sejauh mana 
kesiapan guru dalam mempersiapkan peserta didiknya melalui kegiatan belajar-
mengajar. Dengan kata lain, untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan kinerja guru. Seorang guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah (Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 
2005 Tentang Guru dan Dosen serta UU No. 20 Tahun 2003 Tentang 
SISDIKNAS).  
 Seorang guru profesional menurut Muhibbin (2010) harus mempunyai 
karakteristik yakni: (1) komitmen terhadap profesionalitas, yang melekat pada 
dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja serta 
sikap continous improvement (2) menguasai ilmu dan mampu mengembangkan 
serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan dimensi teoritis 
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dan praktisnya atau sekaligus melakukan “transfer ilmu/ pengetahuan, 
internalisasi serta amaliyah (implementasi)” (3) memiliki kepekaan intelektual 
dan informasi serta memperbaharui pengetahuan dan keahliannya secara 
berkelanjutan dan berusaha mencerdaskan peserta didiknya, memberantas 
kebodohan mereka serta melatih keterampilan sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuannya. Berdasarkan penjelasan tentang pentingnya guru yang 
profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan tersebut di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa mutu pendidikan disuatu sekolah sangat ditentukan oleh 
tersedianya guru profesional, akan tetapi di sini timbul sebuah pertanyaan yaitu 
bagaimanakah mendapatkan guru yang profesional? Salah satu solusinya 
adalah dengan melakukan kegiatan peningkatan mutu guru oleh pihak-pihak 
yang terlibat dalam proses pendidikan khususnya adalah kepala sekolah.  
Hasil penelitian tentang evaluasi penilaian kenerja guru yang dilakukan 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pada SMK Muhammadiyah 4 
Surakarta, menunjukkan bahwa penilaian kinerja guru tersebut dilakukan sebagai 
bentuk pembinaan kinerja. Akan tetapi dalam pelaksanaannya, penilaian kinerja 
guru yang dilakukan belum sesuai dengan standart yang telah ditetapkan. Prosedur 
Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru belum sepenuhnya dilakukan oleh sekolah. 
Hal ini diketahui dari banyaknya dokumen instrumen penilaian kinerja guru yang 
belum terisi. Penilaian Kinerja Guru yang dapat meningkatkan kinerja guru 
seharusnya dapat terlaksana dengan baik, karena guru memegang peranan yang 
sangat penting dan strategis dalam upaya membentuk watak bangsa dan 
mengembangkan potensi siswa dalam kerangka pembangunan pendidikan.  
4 PENUTUP 
 Simpulan secara umum penelitian ini yaitu pengelolaan penilaian kinerja 
guru di SMK Muhamamdiyah 4 Surakarta baru terlaksana pada perencanaan dan 
pengorganisasian, sedangkan pada pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan 
kepala sekolah dalam penilaian kinerja guru belum sesuai dengan standart yang 
telah ditetapkan, dan terdapat permasalahan yang dihadapi kepala sekolah untuk 
meningkatkan kinerja guru adalah masih adanya guru yang rendah kesadarannya 
12 
akan peningkatan mutu guru, masih adanya guru yang kurang berkompeten serta 
masih kurangnya jumlah guru sesuai kebutuhan.  
 Simpulan khusus penelitian sebagai berikut:  
1. Perencanaan yang dilakukan dalam penilaian kinerja guru di SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta menunjukkan bahwa perencanaan dilakukan 
dalam bentuk rapat/pertemuan tatap muka bersama para guru yang ada di 
SMK Muhammadiyah 4 Surakarta untuk menyampaikan manfaat kegiatan 
penilaian dalam meningkatkan kinerja guru dalam proses kegiatan belajar 
mengajar yang disesuaikan dengan visi dan misi sekolah serta melalui 
rekrutmen guru yang dalam proses perekrutan dan penyeleksian guru tersebut 
berdasarkan seleksi yang mengutamakan mutu.  
2. Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
dilakukan dengan mempersiapkan guru dalam penugasan, melakukan 
penugasan guru oleh kepala sekolah sesuai kebutuhan, pembagian tugas guru 
dan ketersediaan tim pelaksana penilaian kinerja guru di sekolah yang 
semuanya bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru SMK Muhammadiyah 4 
Surakarta.  
3. Evaluasi Penilaian Kinerja Gurudi SMK Muhamamdiyah 4 Surakarta, yaitu 
dilakukan sebagai bentuk pembinaan kinerja. Akan tetapi dalam 
pelaksanaannya, penilaian kinerja guru yang dilakukan belum sesuai dengan 
standart yang telah ditetapkan. Prosedur Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru 
belum sepenuhnya dilakukan oleh sekolah.  
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